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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik materi pengukuran 

berbasis saintifik pada anak kelompok B di Taman Kanak-kanak yang teruji valid dan 

praktisnya. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model Rowntree 

yaitu tahap perencanaan, pengembangan, evaluasi. Evaluasi menggunakan metode evaluasi 

formatif Tessmer terdiri dari self evaluation, expert review, one to one evaluation, dan small 

group evaluation. Hasil dari expert review  didapat rata-rata sebesar 87% dengan kategori 

sangat valid teridiri dari validasi isi, konstruk dan media. Artinya LKPD sudah sesuai secara 

isi dengan materi pengukuran untuk anak kelompok B, kemudian konstruk terdiri dari 

keterbacaan dan kesesuaian gambar, sedangkan media dilihat dari kemasan lembar kerja 

peserta didik (LKPD), desain tampilan, penggunaan jenis huruf dan ukuran huruf serta ilustrasi 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Pada tahap one to one evaluation dan small group 

evaluation diperoleh rata-rata persentase sebesar 94% dengan kategori sangat praktis. Artinya 

kemudahan dalam penggunaan LKPD, LKPD mudah untuk pemeriksaannya dan petunjuk 

penggunaan LKPD mudah dipahami. Untuk mencapai kesempurnaan LKPD yang valid masih 

memiliki kekurangan sebesar 13% dan untuk mencapai kepraktisan masih memiliki 

kekurangan sebesar 6%.  

Kata kunci: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik, Pengukuran, Saintifik  

 

ABSTRACT  

 

This study aims to produce worksheets for students of scientific-based measurement material 

in group B children in kindergartens that are valid and practically tested. This type of research 

is the development using the Rowntree model, namely the planning, development, evaluation 

stages. Evaluation using Tessmer's formative evaluation methods includes self evaluation, 

expert review, one to one evaluation, and small group evaluation. Analysis of data from expert 

reviews obtained an average of 87% with valid categories including validation of content, 

constructs and media. This means that the LKPD is in accordance with the contents of the 

measurement material for group B children, then the construct includes the readability and 

suitability of the image, while the media is seen from the packaging of the student worksheet 

(LKPD), display design, use of fonts and font sizes and illustrations of student worksheets 

(LKPD). In the one to one evaluation and small group evaluation and product stages the 

average percentage was 94% with a very practical category. To achieve a valid and practical 

LKPD perfection there is still a recognized lack of validity of 13% and to achieve practicality 

still have a deficiency of 6% 

Keywords: Development Of Student Worksheets, Measurements, Scientific 

                                                           
 
 
 



 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

adalah pendidikan yang diberikan untuk 

mempersiapkan anak dalam memasuki 

pendidikan selanjutnya. Dalam peraturan 

menteri nasional republik indonesia no. 58 

tahun 2009 tentang standar pendidikan 

anak usia dini yang dinyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini (PAUD) 

deselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, melalui jalur pendidikan 

formal, nonformal, dan informal. 

Sedangkan menurut Madyawati (2016:2) 

pendidikan anak usia dini adalah jenjang 

pendidikan sebelum pendidikan dasar agar 

anak memiliki kesiapan mental dan fisik 

yang dilakukan dengan pemberian 

pembinaan kepada anak yang 

diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal. Dalam 

pendidikan anak usia dini (PAUD) terdapat 

enam bidang aspek perkembangan yang 

diberi stimulasi yaitu (a) nilai agama dan 

moral (NAM), (b) kognitif, (c) bahasa, (d) 

fisik motorik, (e) sosial-emosional dan (f) 

seni. Setiap aspek perkembangan harus 

mendapatkan stimulasi yang baik agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik secara optimal. 

Aspek perkembangan kognitif atau biasa 

disebut daya pikir. Pembelajaran 

matematika termasuk dalam bidang aspek 

perkembangan kognitif karena 

pembelajaran matematika memerlukan 

daya pikir untuk mengerjakannya. 

Matematika adalah pembelajaran yang 

penting bagi anak usia dini, karena 

matematika akan selalu ditemui oleh anak 

pada setiap tahap pendidikan, seperti pada 

pendidikan anak usia dini, anak sudah 

mulai diajarkan matematika dasarnya 

sebagai bekal anak untuk melanjutkan 

kejenjang pendidikan formal. Dalam 

pendidikan anak usia dini (PAUD) terdapat 

enam bidang aspek perkembangan yang 

diberi stimulasi yaitu (a) nilai agama dan 

moral (NAM), (b) kognitif, (c) bahasa, (d)  

Aspek perkembangan kognitif atau 

biasa disebut daya pikir. Pembelajaran 

matematika termasuk dalam bidang aspek 

perkembangan kognitif karena 

pembelajaran matematika memerlukan 

daya pikir untuk mengerjakannya. 

Matematika adalah pembelajaran yang 

penting bagi anak usia dini, karena 

matematika akan selalu ditemui oleh anak 

pada setiap tahap pendidikan, seperti pada 

pendidikan anak usia dini, anak sudah 

mulai diajarkan matematika dasarnya 

sebagai bekal anak untuk melanjutkan 

kejenjang pendidikan formal. Matematika 

biasa digunakan dalam kehidupan sehari-

hari dalam memecahkan masalah hitungan. 

Pembelajaran matematika pada 

anak usia dini dilaukan secara bertahap. 



 

 
 

Natonal council of teachers of mathematics 

(NCTM) dikutip Hapipah, dkk (2015) 

mengembangkan standar konsep-konsep 

matematika yang bisa dipahami anak usia 

4-5 tahun yaitu berkenaan dengan bilangan, 

geometri, pengukuran, probabilitas dan 

membuat grafik yang dijelaskan secara 

garis besar. 

Sehubungan dengan pendidikan di 

indonesia yang sudah menerapkan 

kurikulum 2013 dimana lebih menekankan 

untuk menggunakan pendekatan saintifik. 

Menurut Rusman (2017:422) pendekatan 

saintifik adalah cara yang digunakan untuk 

memberikan kesempatan kepada anak 

melalui kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, mencoba untuk melakukan 

ekspolasi dan elabirasi materi yang 

dipelajari. 

Berdasarkan observasi yang telah 

peneliti lakukan pada tanggal 22 Jauari 

2019 di TK Panca Karsa, tanggal 28 Januari 

di TK IT Aisyiyah 19 Palembang, dan 

tanggal 13 Februari 2019 di PAUD Do’a 

ibu, pada kelompok B usia (5-6) tahun. TK 

Panca Karsa guru mengajar menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

disediakan dari sekolah, lembar kerja 

psesrta didik (LKPD) yang disediakan 

pertema. 

Beradasarkan analisis kebutuhan 

melalui hasil wawancara dengan guru kelas 

di TK Panca Karsa yaitu ibu Hasrau, S.Pd 

dan guru TK IT Aisyiyah 19 Palembang 

denga ibu Siti Halinah, S.Pd, dan guru 

PAUD Do’a Ibu yaitu ibu Fitriyanti. Dari 

ketiga guru yang mewakili tiga sekolah 

yang telah dilakukan observasi selama 

beberapa hari dan dari hasil wawancara 

yang terlampir, guru merasa terbantu 

dengan adanya LKPD khusus materi 

pengukuran yang berbasis saintifik, untuk 

setiap perubahan tema anak bisa diajarkan 

untuk pengukuran. guru setuju dan 

membutuhkan pengembangan bahan ajar 

dalam bentuk LKPD khusus materi 

pengukuran. 

Berdasarka permasalahan yang ada, 

maka peneliti ingin mengembangkan 

penelitian dengan judul “pengembangan 

lembar kerja peserta didik materi 

pengukuran berbasis saintifik pada anak 

kelompok B di Taman Kanak-Kanak”. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara digunakan pada metode 

pengumpulan data untuk melengkapi hasil 

observasi. Dalam penelitian ini wawancara 

dilakukan dengan guru kelas untuk analisis 



 

 
 

kebutuhan dan menemukan permasalahan 

yang akan diteliti. 

b. Walkthrough 

Walkthrough digunakan untuk 

memvalidasi data yang berupa lembar 

validasi yang berbentuk skala likert yang 

diberikan kepada ahli atau validator. 

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrument Ahli 

Materi 

N

o 

Aspek Indikator Pernyat

aan 

1 
Validasi 

isi 

Isi lembar 

kerja pesrta 

didik (LKPD) 

1,2,3,4 

Kesesuaian 

dengan 

pembelajaran 

matematika 

untuk anak 

usia 5-6 tahun 

5,6,7,8 

 

2 Validasi 

konstruk 

Keterbacaan 

dan 

kesesuaian 

gambar 

9,10,11,1

2 

   (Modifikasi Rosidah, 2017) 

Berdasarkan tabel 1 kisi-kisi 

instrumen validasi content/materi yang 

telah dimodifikasi ada tiga indikator yaitu 

pada validasi isi terdapat dua indicator dan 

satu indicator pada validasi konstruk 

diantaranya adalah 1) isi lembar keraja 

peserta didik (LKPD); 2) kesesuaian 

dengan pembelajaran matematika untuk 

anak usia (5-6); 3) keterbacaan dan 

kesesuaian gambar. 

 

Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli 

Media 

No Indikator Item 

1 Kemasan lembar 

kerja peserta didik 

(LKPD) 

1,2,3,4 

2 Desaian Tmpilan 5,6,7,8 

3 Penggunaan font 

(jenis dan ukuran 

huruf) 

9,10,11,12 

4 Ilustrasi lembar 

kerja peserta didik 

(LKPD) 

13,14,15 

        (Modifikasi Rosidah, 2017) 

Berdasarkan table 2 kisi-kisi 

Intrumen Validasi Media yang telah 

dimodifikasi ada empat indikator 

diantaranya adalah 1). Kemasan lembar 

kerja peserta didik (LKPD); 2) desain 

tampilan; 3) penggunaan font (jenis dan 

ukuran huruf); 4) illustrasi lembar kerja 

peserta didik (LKPD). 

 

c. Observasi 

Metode pengumpulan data 

selanjutnya adalah observasi. Observasi 

dilakukan untuk melihat kepraktisan 

lembar kerja peserta didik materi 

pengukuran berbasis saintifik. 

Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

Pada Anak 

Hal yang 

diobservasi 

 Indikator 

Indikator 

Materi 

Pengukuran 

1.  Mengukur 

menggunakan alat 

ukur baku dan tidak 

baku 

2. Mengurutkan benda 



 

 
 

berdasarkan berat, 

ringan, bentuk, 

ukuran, warna, atau 

jumlah 

3. Membandingkan 

ukuran panjang 

pendek, berat ringan, 

tinggi rendah, besar 

kecil, banyak sedikit 

Indikator 

Kepraktisan 

Penggunaan 

LKPD  

1. Kemudahan dalam 

penggunaan LKPD 

2. LKPD mudah untuk 

pemeriksaannya 

3. Petunjuk penggunaan 

LKPD mudah 

dipahami 

     (Modifikasi Permen 146 Tahun 2014) 

d. Angket  

Metode pengumpulan data 

berikutnya adalah angket. Angket diberikan 

kepada dua guru di TK Panca Karsa 

Palembang yang bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan lembar kerja 

peserta didik yang akan dikembangkan oleh 

peneliti. 

Metode Analisis Data  

a. Analisis Data Expert Review 

Hasil expert review berupa lembar 

validasi yang diberikan kepada ahli materi 

dan ahli media untuk menilai kepraktisan 

lembar kerja peserta didik materi 

pengukuran yang berbasis saintifik, 

b. Analisis Data Observasi 

Hasil observasi terhadap anak selama 

uji coba pada tahap one-to-one evaluation 

dan small group evaluation digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dalam 

pembelajaran menggunakan LKPD materi 

pengukuran yang berbasis saintifik. 

c. Analisis Data Angket  

Untuk melihat kepraktisan penggunaan 

LKPD yang akan dikembangkan maka perlu 

dilakukan pemberian angket kepada guru. 

Selanjutnya data yang sudah didapat dari angket 

yang diberikan kepada guru dijadikan dalam 

bentuk persentase 

Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian 

pengembangan ini untuk menghasilkan dan 

menguji produk menggunakan model 

Rowntree dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

a. Tahapan Perencanaan 

Analisis Kebutuhan Anak  

Analisis kebutuhan adalah tahap 

paling awal dalam tahap perencanaan. 

Analisis ini terdiri dari analisis 

kebutuhan peserta didik dan analisis 

bahan media pembelajaran. 

b. Pengembangan   

1. Pengembangan Desaian 

Dalam tahap ini peneliti mendesaian 

produk berupa lembar kerja peserta 

didik (LKPD) materi pengukuran 

 

2. Produksi prototipe  

Setelah selesai menyususn desain, 

dilanjutkan dengan memproduksi 

prototype. Desain yang telah disusun 



 

 
 

akan dikonversiskan menjadi bentuk 

lembar kerja peserta didik. 

c. Evaluasi  

Pada tahap ini, prosedur evaluasi 

formatif  dari Tessmer dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Self Evaluation  

Dalam tahap ini peneliti mengevaluasi 

sendiri LKPD yang akan 

dikembangkan apakah telah sesuai 

denan materi pengukuran yang tepat 

dengan anak usia (5-6) tahun 

2. Expert Riview 

Hasil produk yang dikembangkan atas 

dasar self evaluation, diberikan kepada 

validator ahli  (expert) untuk 

divalidasi. Dalam tahap ini validator 

melihat dan mengevaluasi desain 

produk yang telah dibuat 

3. One –To-One Evaluation 

Pada tahap ini, lembar kerja peserta 

didik (LKPD) materi pengukuran 

(prototipe 1) di uji cobakan pada 3 

orang anak yang dipilih acak oleh 

peneliti untuk mewakili populasi target 

yaitu anak dengan kemampuan tinggi, 

sendang, dan rendah. 

4. Small Group Evaluation  

Pada tahap ini prototipe yang sudah 

direvisi akan di uji cobakan pada 

kelompok kecil yaitu kepada 9 orang 

anak, selanjutnya akan diberikan 

pembelajaran dengan prototipe  yang 

sudah direvisi dari prototipe 1. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1). Hasil Tahap Perencanaan  

Analisis Kebutuhan 

Dalam analisis kebutuhan terdapat 

Permasalahan yang ada yaitu lembar kerja 

peserta didik yang belum memenuhi syarat 

lembar kerja peserta didik yang baik serta 

materi pengukuran yang sedikit ditemukan. 

Mengingat pentingnya materi pengukuran 

bagi anak maka analisis kebutuhan 

dilakukan dengan cara melihat lembar kerja 

peserta didik yang sudah ada dan 

melakukan wawancara dengan guru kelas 

pada tanggal dengan guru kelompok B di 

TK Panca Karsa yaitu ibu Hasrau, S.Pd, 

dengan guru kelompok B DI TK IT 

Aisyiyah 19 Palembang yaitu ibu Siti 

Halinah, S.Pd, dan dengan guru kelompok 

B di PAUD Do’a Ibu yaitu ibu Fitriyanti 

sebagai bahan pertimbangan bahwa 

perlunya dilakukan pengembangan lembar 

kerja peserta didik materi pengukuran yang 

berbasis saintifik untuk anak kelompok B. 

2). Hasil Tahap Pengembangan 

a. Cover Depan  

Pada cover depan lembar kerja 

peserta didik materi pengukuran berbasis 

saintifik dengan judul ayo kita belajar 

mengukur ditampilkan dibagian atas 



 

 
 

terdapat gambar anak laki-laki, di atas 

sudut kanan atas terdapat tulisan kurikulum 

2013 dan kelmpok B yang berarti sudah 

mengacu pada kurikulum 2013 dan bisa 

digunakan untuk anak kelompok B dan juga 

anak yang berusia (5-6) tahun. 

b. Halaman Kedua, Ketiga, Keempat, 

Dan Kelima 

Pada bagaian ini terdapat identitas 

siswa, pada halaman selanjutnyaterdapat 

KI, KD, dan indikator yang sudah sesuai 

dengan kurikulum 2013, petunjuk 

penggunaan LKPD yang dilengkapi dengan 

kolom penilaian untuk anak, daftar isi dan 

macam-macam alat pengukuran yang 

terdapat didadalam lembar kerja peserta 

didik.  

c. Pengembangan materi 

Adapun materi yang terdapat dalam 

lembar kerja peserta didik ini akan 

diberikan pada anak kelompok B dengan 

menggunakan alat ukur baku dan alat ukur 

tidak baku yaitu membedakan berat ringan 

dengan jungkat jungkitan, mengukur tinggi 

rendahnya jus dengan penggaris, mengukur 

tinggi rendahnya anggota keluarga dengan 

meteran, mengukur tinggi rumah dengan 

meteran dan lebar rumah dengan 

menghitung jumlah kaki, mengukur 

panjang pensil dan spidol dengan jengkal, 

membedakan ukuran ikan yang besar dan 

kecil dengan memberi tanda () pada ikan 

berukuran besar dan tanda (×) pada ikan 

berukuran kecil 

d. Daftar Pustaka, Biodata Penulis Dan 

Sertifikat 

Pada bagian daftar pustaka yang  

berisi sumber-sumber gambar yang 

digunakan dalam lembar kerja peserta 

didik. Selanjutnya biodata penulis yang 

berisi latar belakang identitas penulis dan 

pada bagian terakhir terdapat sertifikat 

yang nantinya bisa diberikan kepada anak 

sebagai penghargaan. 

e. Format Dan Tata Letak 

Kertas yang digunakan berukuran A4 

yang berbentuk portrait. Jenis kertas yang 

digunakan pada cover lembar kerja peserta 

didik adalah kertas konstruk yang 

bertekstur licin dengan ketebalan 250 dan 

isi lembar kerja peserta didik dengan 

ketebalan 190 dengan teknik steples bagian 

tengah.  

f. Produksi Prototipe  

Materi yang telah disusun selanjutnya 

dibuat ke dalam bentuk lembar kerja 

peserta didik yang telah diilustrasikan 

kedalam bentuk gambar. Peneliti 

memproduksi LKPD dengan judul ayo kita 

belajar mengukur. Hasil keseluruhan pada 

tahap ini desebut prototipe 1. Pada tahap ini 

disediakan perangkat evaluasi untuk 

menilai lembar kerja peserta didik. Pada 



 

 
 

tahap ini evaluasi yang dilakukan yaitu 

pada segi materi/content dan media/desain 

lembar kerja peserta didik.  

3). Hasil Tahap Evaluasi 

a. Hasil Self Evaluation 

Hasil dari self evaluation pada 

bagian cover atau sampul penulisan 

kurikulum 2013 pada bagian sudut 

kanan atas terlalu kecil kemudian 

diperbaiki dengan membesarkan dan 

mengganti font pada penulisan, pada 

halaman lembar kegiatan anak kolom 

untuk kegiatan saintifik terlalu besar 

sehingga membuat gambar kegiatan 

anak terlihat kecil kemudian direvisi 

dengan memper kecil kolom kegiatan 

saintifik. 

b. Hasil Expert Review  

Validasi materi dilakukan pada 

tanggal 29 januari 2019 yang bertujuan 

untuk menguji validitas materi agar 

sesuai dengan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator sesuai 

dengan tingkatan perkembangan anak 

yang mengacu pada kurikulum 2013. 

Peneliti meminta ibu Mahyumi Rantina, 

M.Pd selaku dosen dari PG PAUD 

sebagai validator materi. Pada tanggal 1 

dan 12 februari 2019 dilakukan validasi 

media/desain, peneliti meminta ibu 

Taruni Suningsih, M.Pd selaku dosen 

PG PAUD untuk menjadi validator 

media/desain LKPD yag bertujuan 

untuk menguji validitas agar teruji 

kevalidannya.  

c. Hasil One To One Evaluation 

Berdasarkan pengamatan selama 

kegiatan one to one evaluation diketahui 

bahwa (1) dengan membaca petunjuk 

penggunaan dan penjelasan dari guru 

diketahui peserta didik dapat 

menggunakan LKPD dengan baik; (2) 

materi pembelajaran dapat dengan 

mudah dipahami oleh anak meskipun 

diantara anak masih lamabt memahami 

pembelajaran. pada tahap one to one 

yang telah didapatkan bahwa tingkat 

kepraktisan LKPD yang peneliti 

kembangkan sudah memenuhi kriteria 

kepraktisan untuk anak dengan jumlah 

nilai rata-rata yang didapatkan dari tiga 

orang anak sebesar  92% dalam kategori 

sangat praktis. 

d. Hasil Tahap Small Group Evaluation  

pada tahap small group evaluation  

prototipe 2 di ujicobakan kepada 9 orang 

anak . pada akhir uji coba smal group 

evaluation anak diobservasi kembali 

terhadap prototipe 2 yang sedang 

dikembangkan. Pada kegiatan mengukur 

pensil dan spidol anak kebingungan 

menulis angka hasil dari pengukuran 

karena setiap anak memiliki jengkal 

tangan berbeda, direvisi peneliti pensil 

dibuat menjadi panjang dua jengkal dan 

spidol menjadi satu jengkal. Hasil 

penilaian observasi anak terhadap 



 

 
 

kepraktisan LKPD. Berdasarkan hasil 

rata-rata dari sembilan orang anak yang 

telah diobservasi didapat rata-rata 

persentase sebesar 97% yang tergolong 

dalam kategori sangat praktis sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tahap small 

group evaluation dapat dikatakan 

praktis. 

e. Hasil Angket Kepraktisan LKPD 

Angket yang diberikan kepada guru 

bdi TK Panca Karsa Palembang. 

Responden pada hal ini adalah guru yang 

mengajar pada kelompok B1 dan B2. 

Berdasarkan nilai angket dari dua guru 

untuk kepraktisan terhadap LKPD yang 

telah didapatkan dengan jumlah rata-rata 

92% dengan kategori sangat praktis. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD 

materi pengukuran berbasis saintifik 

telah memenuhi kriteria kepraktisan.  

B. Pembahasan  

Penelitian pengembangan ini 

bertujuan untuk mengembangkan lembar 

kerja peserta didik materi pengukuran 

berbasis saintifik pada anak kelompok B. 

Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu model Rowntree  

yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

perencanaan, tahap pengembangan, dan 

tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan model 

evaluasi Tessmer yang terdiri dari self 

evaluation, expert review, one to one 

evaluation, small group evaluation dan field 

test. 

Tahap expert review berupa validasi 

materi dan media/desain. Pada validasi 

materi terdapat dua validitas yaitu validitas 

isi dan validitas konstruk. Rochamad 

(2012) menyatakan bahwa validitas 

penelitian pengembagan meliputi validitas 

isi (materi) dan validitas konstruk 

(medianya) mengacu pada penilaian yang 

didasari pengetahuan, pada kenyataan 

dapat memenuhi indikator dan tujuan yang 

akan dicapai minimal mendapat respon 

yang baik dari ahli. hasil rata-rata pada 

validasi materi yaitu sebesar 92% yang 

termasuk dalam kategori sangat valid, yang 

layak di ujicobakan dengan revisian.  

validasi media/desain terdapat 

empat indikator yaitu 1) kemasan lembar 

kerja peserta didik (LKPD), 2) desain 

tampilan, . 3) penggunaan font (jenis dan 

ukuran huruf), 4) illustrasi lembar kerja 

peserta didik (LKPD). hasil skor yang 

diperoleh pada tahap validasi desain yaitu 

dengan rata-rata sebesar 82% yang 

termasuk dalam kategori sangat valid, yang 

layak untuk di uji coba dengan revisian, 

dari hasil rata-rata validasi ahli materi dan 

ahli media didapat rata-rata sebesar 87%  

yang termasuk dalam kategori sangat valid 

yang sudah layak di uji cobakan kepada 

anak. 



 

 
 

Selanjutnya produk di uji cobakan 

pada tahap one to one yang bertujuan untuk 

melihat kepraktisan prototipe 1 dengan cara 

observasi. Dalam tahap ini melibatkan 3 

orang anak bersamaan menggunakan LKPD, 

anak yang dilibatkan yaitu mewakili anak 

berkemampuan tinggi, rendah, dan sedang 

yang dilihat dari laporan perkembangan hasil 

belajar anak selama kegiatan belajar mengjar 

disekolah. Rata-rata yang diperoleh dari 

observasi terhadap 3 orang anak yaitu 

sebesar 92% kategori sangat praktis. Hasil 

dari tahap prototipe 1 kemudian direvisi 

lagi menjadi prototipe 2. 

Kepraktisan terhadap penggunaan 

LKPD materi pengukuran berbasis saintifik 

bisa disebut prototipe 2 di ujicobakan pada 

9 orang anakyang disebut tahap small 

group evaluation. Peneliti menggunaka 9 

orang anak TK Panca Karsa kelompok B1. 

Hasil nilai observasi pada tahap small 

group evluation  pada LKPD didapat rata-

rata sebesar 97%  termasuk dalam katagori 

sangat praktis. sehingga dapat dikatakan 

bahwa penggunaan LKPD materi 

pengukuran berbasis saintifik memiliki 

kriteria sangat praktis bagi anak. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Fauziah dikutip Asnaini, dkk (2016), dan 

penelitian Mercedes yang dikutip Fitriani, 

dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

pengembangan produk dikatakam praktis 

apabila sebagaian besar peserta didik 

memberikan tanggapan baik dan positif 

terhadap produk, serta menunjukkan hasil 

yang baik untuk digunakan saat 

pembelajaran.  

Selanjutnya mengetahui tingkat 

kepraktisan penggunaan LKPD dilihat dari 

guru. Jumlah responden pada tahap ini dua 

guru TK Panca Karsa yang bertempat yang 

sama ketika peneliti melakukan penelitian. 

Responden satu mengajar pada kelompok 

B1 dan responden satunya mengajar di 

kelompok B2. Pada tahap ini peneliti 

memberikan angket kepada responden 

dengan bentuk skala likert. Responden 

hanya memberikan ceklist sesuai dengan 

apa yag mereka rasakan. . Hasil yang 

didapat dari angket yang diberikan kepada 

guru dengan rata-rata sebesar 92% kategori 

sangat praktis. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa LKPD materi pengkuran berbasis 

saintifik memenuhi tingkat kepraktisan 

Berdasarkan deskripsi dan hasil 

analisis data penelitian didapatkan bahwa 

lembar kerja peserta didik materi 

pengukuran berbasis saintifik yang 

dikembangkan sangat valid dari segi aspek 

indikator materi dan aspek indikator media 

serta kepraktisan lembar kerja peserta didik 

materi pengukuran berbasis saintifik dari 

tahap uji coba one to one evaluation dan 

small group evaluation serta agket yang 

diberikan kepada guru, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dalam 



 

 
 

pembelajaran materi pengkuran pada anak 

kelompok B di TK Panca Karsa. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang pengembangan LKPD 

materi pegukuran berbasis saintifik pada 

anak kelompok B dapat disimpilan bahwa: 

a. LKPD ini dinyatakan valid berdasarkan 

analisis data expert review dilihat dari 

hasil validasi materi didapat persentase 

92%, dan hasil validasi media didapat 

persentase 82% maka secara 

keseluruhan didapat rata-rata 

persentase sebesar 87% mencakup 

validasi isi, konstruk dan media. LKPD 

sudah tepat secara isi sesuai dengan 

materi pengukuran untuk anak 

kelompok B 

b. LKPD ini dinyatakan praktis dilihat dari 

hasil observasi terhadap anak dan guru pada 

tahap one to one evaluation didapat hasil 

persentase 92%. Kemudian berdasarkan 

hasil observasi pada tahap small group 

evaluation didapat persentase 97% maka 

secara keseluruhan rata-rata persentase 

diperoleh sebesar 94% dengan kategori 

sangat praktis dapat mudah dipahami. 

Berdasarkan hal di atas maka 

pengembangan lembar kerja peserta didik 

materi pengukuran berbasis saintifik pada 

anak kelompok B dinyatakann valid dan 

praktis dan layak digunakan. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan tentang LKPD materi 

pengukuran berbasis saintifik, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, diaharpkan 

peserta didik dapat menggunakan 

produk dengan baik dalam 

memahami materi pengukuran 

2. Bagi guru, diharapkan dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran matematika materi 

pengukuran pada anak kelompok B. 
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